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Abstrak.

Pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah pedesaan masih menghadapi keterbatasan, termasuk
praktik pembakaran dan pembuangan sampah ke lingkungan akibat rendahnya kapasitas pengelolaan
di tingkat rumah tangga. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi yang dapat meningkatkan
pengetahuan sekaligus memberikan keterampilan praktis dalam pengelolaan sampah. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Pesucen, Kabupaten Banyuwangi, mengenai
pengelolaan sampah rumah tangga melalui edukasi berbasis prinsip 4R (Reduce, Reuse, Recycle, dan
Replace) yang dipadukan dengan praktik pembuatan eco-enzyme. Kegiatan dilaksanakan pada 53 peserta
dari tiga dusun di Desa Pesucen melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, media edukasi, dan
praktik pembuatan eco-enzyme. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test, kemudian
dianalisis menggunakan paired samples t-test. Hasil menunjukkan peningkatan rerata skor pengetahuan
pada seluruh dusun, yaitu dari 53,33 menjadi 80,00 di Krajan, dari 52,63 menjadi 93,16 di Padangbaru,
dan dari 48,13 menjadi 94,38 di Bangunrejo. Perbedaan skor sebelum dan sesudah kegiatan pada
seluruh dusun menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik (p < 0,001), dengan standar deviasi
post-test yang lebih rendah dibandingkan pre-test. Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis
4R yang dipadukan dengan praktik eco-enzyme dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai pengelolaan sampah rumah tangga serta memberikan pengalaman praktis dalam
pemanfaatan sampah organik.

Kata kunci: eco-enzyme; edukasi lingkungan; pengelolaan sampah rumah tangga; prinsip 4R

Abstract

Household waste management in rural areas still faces limitations, including the practices of burning
and dumping waste into the environment due to low waste management capacity at the household
level. These conditions highlight the need for interventions that can improve knowledge while
providing practical skills in waste management. This activity aims to improve the knowledge of the
community in Pesucen Village, Banyuwangi Regency, regarding household waste management
through education based on the 4R principles (Reduce, Reuse, Recycle, and Replace), combined with
hands-on training in making eco-enzymes. The activity was conducted with 53 participants from three
hamlets in Pesucen Village through interactive lectures, discussions, Q&A sessions, educational
materials, and hands-on eco-enzyme production. Evaluation was conducted using pre-tests and post-
tests, which were then analyzed using a paired samples t-test. The results showed an increase in the
average knowledge score across all hamlets: from 53.33 to 80.00 in Krajan, from 52.63 to 93.16 in
Padangbaru, and from 48.13 to 94.38 in Bangunrejo. The difference in scores before and after the activity
across all hamlets showed statistically significant results (p < 0.001), with the post-test standard
deviation being lower than that of the pre-test. This activity demonstrated that 4R-based education
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combined with eco-enzyme practices can improve the community’s knowledge of household waste
management and provide practical experience in utilizing organic waste.

Keywords: eco-enzyme; environmental education; household waste management; the 4R principles

PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan global yang terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan jumlah penduduk, urbanisasi, perubahan pola konsumsi, dan perkembangan
aktivitas ekonomi masyarakat. Laporan Global Waste Management Outlook 2024 memprediksi bahwa
timbulan sampah perkotaan dunia akan meningkat dari 2,3 miliar ton pada tahun 2023 menjadi 3,8
miliar ton pada tahun 2050 apabila tidak disertai upaya pencegahan dan pengelolaan yang efektif
(United Nations Environment Programme, 2024). Di Indonesia, pengelolaan sampah telah diatur
melalui Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah yang menekankan
perubahan paradigma dari sistem kumpul-angkut-buang menuju upaya pengurangan dan penanganan
sampah secara berkelanjutan (BPK RI, 2008). Meskipun demikian, implementasi pengelolaan sampah
di tingkat rumah tangga masih menjadi tantangan karena sebagian besar timbulan sampah berasal dari
sektor rumah tangga, sementara praktik pemilahan, pengurangan, dan pemanfaatan kembali sampah
oleh masyarakat belum terlaksana secara optimal (Kaza et al., 2018).

Sejumlah kebijakan pengelolaan sampah telah diterapkan di Indonesia, tetapi pelaksanaannya di
tingkat rumah tangga, terutama di wilayah pedesaan, masih menghadapi berbagai kendala. Tingkat
Literasi masyarakat terbukti memiliki hubungan positif dan signifikan dengan perilaku pengelolaan
sampah, sehingga peningkatan pengetahuan menjadi faktor penting dalam mendorong praktik
pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab (Pusmiati et al, 2025). Di sisi lain, praktik
pembakaran sampah (open burning) masih banyak dilakukan oleh masyarakat pedesaan akibat
terbatasnya layanan pengelolaan sampah dan telah berkembang menjadi kebiasaan yang dianggap
wajar (Siti Afifah Sahasika et al., 2026). Desa Pesucen merupakan salah satu desa di Kecamatan
Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi, dengan luas wilayah sekitar 439 hektar yang terbagi ke dalam tiga
dusun, yaitu Dusun Krajan, Dusun Padangbaru, dan Dusun Bangunrejo. Hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat masih membakar sampah di pekarangan atau membuanya ke jurang
karena belum tersedianya sitem pengangkutan sampah menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
Berdasarkan hasil wawancara, praktik tersebut telah berlangsung sejak lama dan dianggap lebih praktis
oleh masyarakat. Temuan ini diperkuat oleh keterangan kepala desa setempat yang menyatakan bahwa
keterbatasan lahan untuk tempat pembuangan sementara serta kebiasaan yang berlangsung secara
turun-temurun memengaruhi kebiasaan pengelolaan sampah. Kondisi ini menunjukkan bahwa Desa
Pesucen masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan sampah rumah tangga secara mandiri.

Temuan dari berbagai penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pendekatan edukatif
dalam pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi strategi yang relevan karena tidak hanya
berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga mampu membangun pemahaman, meningkatkan
kesadaran, membentuk sikap, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menerapkan
pengelolaan sampah yang berkelanjutan (Nurrizalia et al., 2022; Putu Yuria Mendra et al., 2025).
Efektivitas edukasi akan semakin optimal apabila dipadukan dengan pendekatan partisipatif melalui
diskusi, pendampingan, dan praktik langsung. Pendekatan tersebut terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan masyarakat, memperkuat aksi kolektif, serta mendorong perubahan perilaku nyata, seperti
pemilahan sampah rumah tangga, pembentukan bank sampah, dan pengelolaan sampah secara
mandiri (Manyullei et al., 2025; Prasetya et al., 2025). Meski demikian, sebagian besar kegiatan masih
berfokus pada penyuluhan dan penerapan konsep 3R atau 4R, sedangkan integrasi praktik
pemanfaatan sampah organik sebagai penguatan proses edukasi masih relatif terbatas (Nurrizalia et al.,
2022).

Oleh karena itu, perubahan perilaku pengelolaan sampah tidak dapat dicapai hanya melalui
penyediaan sarana dan prasarana, tetapi juga memerlukan intervensi edukatif yang melibatkan
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partisipasi aktif masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap, dan membangun
kebiasaan pengelolaan sampah yang lebih baik (Trushna et al., 2024). Salah satu bentuk implementasi
yang berpotensi mendukung perubahan perilaku tersebut adalah pemanfaatan sampah organik melalui
fermentasi eco-enzyme. Eco-enzyme merupakan cairan multifungsi yang dihasilkan melalui proses
fermentasi limbah organik, seperti sisa buah dan sayuran, selama sekitar tiga bulan dengan
perbandingan gula merah atau tetes tebu, libah organik dan air sebesar 1:3:10 (Rochyani et al., 2020).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa eco-enzyme dapat dimanfaatkan sebagai pembersih alami dan
berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair bagi tanaman karena mengandung berbagai
senyawa metabolit serta enzim yang bermanfaat (Istanti et al., 2023; Vama & Cherekar, 2020). Dari sisi
implementasi, pembuatan eco-enzyme relatif sederhana, mudah diterapkan di tingkat rumah tangga, dan
tidak memerlukan biaya yang besar. Pelatihan pembuatan eco-enzyme juga mampu meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah organik menjadi produk yang bernilai guna
sekaligus memiliki potensi ekonomi (Aqilah & Putri, 2026; Widana et al., 2025). Meski demikian,
sebagian besar kegiatan masih berfokus pada penyuluhan dan penerapan konsep 3R atau 4R,
sedangkan integrasi praktik pemanfaatan sampah organik sebagai penguatan proses edukasi masih
relatif terbatas (Nurrizalia et al., 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat Desa Pesucen mengenai pengelolaan sampah rumah tangga melalui edukasi berbasis
prinsip 4R yang dipadukan dengan praktik pembuatan eco-enzyme. Pendekatan tersebut diharapkan
tidak hanya meningkatkan pemahaman masyarakat, melainkan memberikan keterampilan praktis
yang dapat diimplementasikan dalam mengelolala sampah organik oleh di rumah tangga. Dengan itu,
kegiatan ini diharapkan menjadi upaya untuk mewujudkan pengelolaan sampah rumah tangga Desa
Pesucen yang mandiri, partisipatif, dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan edukatif-
partisipatif dalam bentuk sosialisasi mengenai pengelolaan sampah rumah tangga. Metode yang
digunakan meliputi ceramah interaktif dan diskusi yang dilanjutkan dengan sesi tanya jawab serta
praktik langsung pembuatan eco-enzyme. Materi yang diberikan mencakup pengelolaan sampah rumah
tangga berbasis prinsip 4R (Reduce, Reuse, Recycle, dan Replace) serta pemanfaatan sampah organik
melalui pembuatan eco-enzyme. Tingkat pengetahuan peserta diukur sebelum dan sesudah intervensi
menggunakan instrumen pre-test dan post-test.

Lokasi dan Mitra

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 07, 18, dan 21 Januari
2026 di Desa Pesucen, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi, dengan sasaran kegiatan
merupakan masyarakat usia produktif yang berasal dari tiga dusun, yaitu Dusun Krajan (18 peserta),
Dusun Padangbaru (19 peserta), dan Dusun Bangunrejo (16 peserta), sehingga total peserta berjumlah
53 orang.

Tahap Kegiatan

Kegiatan diawali dengan mengidentifikasi permasalahan terkait pengelolaan sampah rumah
tangga dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara singkat dengan masyarakat desa.
Selanjutnya, dilakukan koordinasi awal dengan perangkat desa dan bidan desa untuk memperoleh izin
pelaksanaan serta penyusunan rencana kegiatan. Materi dan media edukasi dikembangkan
berdasarkan tujuan intervensi dan karakteristik sasaran melalui pendampingan dosen pembimbing,
bidan desa dan narasumber yang berkompeten di bidang lingkungan.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan pemberian edukasi mengenai pengelolaan
sampah rumah tangga kepada peserta yang mencakup jenis dan dampak sampah, prinsip 4R (Reduce,
Reuse, Recycle, dan Replace), serta pemanfaatan sampah organik. Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif dengan menggunakan leaflet dan lembar balik sebagai media edukasi, kemudia dilanjutkan
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dengan demonstrasi sekaligus praktik langsung pembuatan eco-enzyme. Kegiatan diakhiri dengan sesi
diskusi dan tanya jawab untuk memperkuat pemahaman peserta terjadap materi yang telah
disampaikan.

Selama kegiatan berlangsung, monitoring dilaksanakan melalui observasi terhadap berjalannya
kegiatan. kehadiran peserta, dan partisipasi peserta selama penyampaian materi dan demonstrasi
pembuatan eco-enzyme. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat
pengetahuan peserta sebelum dan setelah mengikuti kegiatan mengenai pengelolaan sampah dan eco-
enzyme. Keberhasilan kegiatan juga ditentukan berdsarkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan
setalah edukasi.

3 Edukasi 4R & =3 Praktik o Evaluasi

Persiapan > :
p Eco-Enzyme ° Kegiatan

Eco-Enzyme

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan dinilai berdasarkan perubahan tingkat pengetahuan peserta terkait
pengelolaan sampah rumah tangga yang meliputi jenis dan dampak sampah, penerapan prinsip 4R
(Reduce, Reuse, Recycle, dan Replace), serta pengelolaan sampah organik menggunakan eco-enzyme.
Indikator keberhasilan ditentukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test dengan minimal
80% peserta mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah mengikuti kegiatan.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik peserta serta menyajikan nilai rerata dan standar deviasi skor
pengetahuan. Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan menggunakan uji paired samples t-test untuk
menganalisis perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi, dengan tingkat signifikansi
ditetapkan pada nilai p <0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan edukasi pengelolaan sampah rumah tangga berbasis prinsip 4R yang dipadukan
dengan praktik pembuatan eco-enzyme dengan diikuti oleh 53 peserta yang berasal dari tiga dusun di
Desa Pesucen menunjukkan adanya peningkatan nilai pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
pelaksanaan kegiatan pada seluruh lokasi intervensi. Perubahan skor pengetahuan peserta sebelum dan
sesudah kegiatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Skor Pengetahuan Pre-test dan Post-test Peserta Edukasi

Dusun Group Mean n Std. Deviation p-value
Pre-test 53.33 18 14.55 <0.001
Krajan
Post-test 80.00 18 13.28
Pre-test 52.63 19 20.23 <0.001
Padangbaru
Post-test 93.16 19 7.49
Bangunrejo Pre-test 48.13 16 16.82 <0.001
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Dusun Group Mean n Std. Deviation p-value

Post-test 94.38 16 10.94

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan rerata skor pengetahuan pada seluruh lokasi
intervensi setelah pelaksanaan edukasi. Di Dusun Krajan, rerata skor meningkat dari 53,33 pada pre-test
menjadi 80,00 pada post-test. Di Dusun Padangbaru, rerata skor meningkat dari 52,63 menjadi 93,16,
sedangkan di Dusun Bangunrejo meningkat dari 48,13 menjadi 94,38. Hasil uji paired samples t-test
menunjukkan bahwa perbedaan skor pre-test dan post-test pada ketiga dusun memiliki nilai p < 0,001.
Selain itu, nilai standar deviasi pada post-test lebih rendah dibandingkan pre-test di seluruh dusun.

Pola perubahan skor pengetahuan tersebut juga ditampilkan pada Gambar 2. Grafik
memperlihatkan bahwa rerata skor post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test pada seluruh dusun.
Selisih rerata skor terbesar terdapat di Dusun Bangunrejo, yaitu sebesar 46,25 poin, diikuti Dusun
Padangbaru sebesar 40,53 poin dan Dusun Krajan sebesar 26,67 poin.

Pre-Post Score Dusun Krajan Pre-Post Score Dusun Padangbaru Pre-Post Score Dusun Bangunrejo
100.00 120.00 120.00
90.00
50.00 100.00 311 100.00 4L
70.00 80.00 93.16 80.00 94138
60.00
50.00 60.00 60.00
40.00 ZIG J
3000 40.00 5ze3 40.00 48l13
2000 20.00 20.00
10.00
0.00 0.00 0.00
PRE POST PRE POST PRE POST
(@) (b) (c)

Gambar 2. Grafik skor pengetahuan pre-post test peserta edukasi per wilayah

Peningkatan pengetahuan yang terjadi pada seluruh dusun menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif-partisipatif yang digunakan mampu memfasilitasi proses belajar masyarakat secara efektif.
Selama kegiatan berlangsung, peserta tidak hanya menerima materi secara pasif, melainkan juga
terlibat langsung melalui diskusi, sesi tanya jawab, serta demonstrasi sehingga memungkinkan
terjadinya proses pembelajaran yang lebih jelas. Keterlibatan aktif tersebut menjadi salah satu indikator
yang berkontribusi dalam peningkatan pengetahuan peserta mengenai prinsip 4R dan pengelolaan
sampah rumah tangga.

Temuan ini serupa dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah di
Desa Tersono, Batang yang menyampaikan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif mampu
meningkatkan pengetahuan sekaligus mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah
rumah tangga. Interaksi dua arah selama proses edukasi memberikan kesempatan kepada peserta
untuk mendiskuskasikan permasalahan yang sehari-hari mereka hadapi, serta menghubungkan materi
dengan kondisi yang mereka alami. Kondisi tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih kontekstual
sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Rifanda et al., 2025). Sejalan dengan itu, penelitian edukasi pengelolaan sampah pada masyarakat di
Dusun Serat, Kulon Progo juga menunjukkan bahwa pendekatan intervensi yang serupa mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat secara bermakna serta mendorong terbentuknya kesadaran
dalam pengelolaan sampah berbasis rumah tangga (Elviana et al., 2025).
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Gambar 3. a) Praktik eco-enzyme dan b) Pelaksanaan kegiatan edukasi

Selain meningkatkan pengetahuan mengenai prinsip 4R, kegiatan ini juga membekali peserta
dengan keterampilan praktis melalui demonstrasi pembuatan eco-enzyme. Perpaduan antara edukasi
dan praktik langsung memberikan pengalaman belajar yang lebih lengkap karena peserta tidak hanya
memahami konsep pengelolaan sampah organik, tetapi juga memperoleh keterampilan dalam
mengelola limbah organik menjadi produk yang bermanfaat. Temuan serupa pada program
pengabdian masyarakat di Desa Tindang juga menyampaikan bahwa edukasi pengelolaan sampah
berbasis masyarakat efektif dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, partisipasi, dan perilaku
pengelolaan sampah rumah tangga (Hatibu et al., 2025). Melalui praktik tersebut,sampah organik yang
selama ini dianggap tidak berguna mulai dilihat peserta sebagai bahan baku yang memiliki nilai guna,
apabila diolah dengan tepat. Cara pandang baru ini dapat menurunkan volume sampah di tempat
pembuangan akhir (TPA).

Capaian ini konsisten dengan hasil dari penelitian di Tanggerang Selatan mengenai pengelolaan
sampah menjadi eco-enzyme pada ibu-ibu rumah tangga yang menunjukkan bahwa pelatihan
pembuatan eco-enzyme mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sampah organik rumah tangga. Di samping menghasilkan pupuk organik cair, eco-
enzyme merupakan alternatif pengelolaan sampah yang sederhana, murah, dan mudah diterapkan pada
skala rumah tangga sehingga lebih berpeluang untuk diadopsi secara berkelanjutan (Aqilah & Putri,
2026). Hasil penelitian pemanfaatan eco-enzyme di Rawa Kopi, Depok juga menyampaikan bahwa
sosialisasi dan praktik pembuatan eco-enzyme efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat serta
mendorong keterlibatan aktif dalam pemanfaatan limbah organik (Rahmi et al., 2023). Selain itu,
pemberian pengalaman praktik secara langsung tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual,
tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri masyarakat untuk menerapkan keterampilan tersebut secara
mandiri setelah kegiatan berakhir (Manyullei et al., 2024).

Keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh penggunaan media edukasi berupa leaflet dan
lembar balik selama proses penyampaian materi. Kedua media tersebut dirancang menggunakan
ilustrasi dan bahasa yang sederhana sehingga memudahkan peserta memahami konsep pengelolaan
sampah berbasis 4R maupun tahapan pembuatan eco-enzyme. Leaflet dibagikan kepada seluruh peserta
sebagai media belajar mandiri, sedangkan lembar balik digunakan untuk memperjelas penyampaian
materi selama sesi edukasi. Ilustrasi media yang digunakan disajikan pada Gambar 4.

Pemanfaatan media visual diketahui mampu meningkatkan efektivitas penyampaian informasi
karena pesan disampaikan secara lebih jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh masyarakat
(Sembiring et al., 2024). Penggunaan media edukasi berupa lembar balik dan leaflet juga mendukung
proses pembelajran dengan menyediakan infromasi yang dapat digunakan kembali oleh peserta setelah
kegiatan belangsung (Rosyidah et al., 2026). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian di Desa Grajagan,
Banyuwangi dengan audiens sebanyak 384 ibu rumah tangga yang menunjukkan bahwa edukasi
menggunakan leaflet meningkatkan skor rata-rata pengetahuan dari 60,00 menjadi 79,00 (Lestari et al.,
2024). Pada kegiatan edukasi pengelolaan sampah rumah tangga di Dukuh Karangjambe, Bantul juga
mendapatkan peningkatan terhadap rata-rata pengetahuan peserta dari 86 menjadi 95 setelah
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pemberian edukasi menggunakan media Powerpoint dan leaflet (Syam et al., 2024). Tidak hanya itu,
kegiatan sosialisasi bank sampah yang menggunakan leaflet kepada ibu-ibu PKK di Dusun Clebung
Gunung berhasil melaksanakan seluruh tahap pembentukan bank sampah dalam kegiatan edukasi
tersbut, menekankan bahwa leaflet dapat mendukung penyampaian informasi sekaligus pelaksanaan
kegiatan pengelolaan sampah (Nugraha et al, 2024). Oleh karena itu, kombinasi antara metode
edukatif-partisipatif, praktik langsung, dan media edukasi visual menjadi strategi yang saling
melengkapi dalam meningkatkan literasi lingkungan masyarakat.

ECOENZYME _Sidiutl JENIS  xowposTeR
‘Q::‘."‘.I.'.‘j"n".'.n”“.'m :n,SAMP H esowr 0w - TU
| B REDUCE (==
E E°°‘“1YN!!‘ > = PENGH-MAN N sampan ORGANIK T
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' RECYCLE %’\N ANORGANIK :
REPLACE ==

1Pl

SAMPAN B3

Gambar 5. a) Cover lembar Balik media edukasi kegiatan dan b) Pemakaian media saat kegiatan

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi pengelolaan sampah rumah
tangga berbasis prinsip 4R yang dipadukan dengan praktik pembuatan eco-enzyme -efektif
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah rumah tangga. Peningkatan
tersebut menjadi dasar utama dalam mendorong perubahan perilaku pengelolaan sampah yang lebih
berkelanjutan. Selain peningkatan pengatahuan, kegiatan ini juga meningkatkan keterampilan peserta
dalam pembuatan eco-enzyme secara mandiri sebagai salah satu bentuk pengelolaan sampah organik
rumah tangga. Namun, evaluasi kegiatan masih terbatas pada pengukuran pengetahuan melalui pre-
test dan post-test, sehingga dampak kegiatan dalam jangka panjang belum dapat dinilai dan
memerlukan pemantauan lebih lanjut.

Sebagai upaya keberlanjutan program, kegiatan ini ditindaklanjuti dengan kesepakatan bersama
dengan Pemerintah Desa Pesucen melalui pembentukan Kader eco-enzyme beserta struktur
keanggotaannya. Langkah tersebut diharapkan mampu memperkuat komitmen masyarakat serta
mendukung keberlanjutan praktik pengelolaan sampah berbasis pemberdayaan masyarakat di tingkat
desa.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi pengelolaan sampah rumah tangga berbasis prinsip 4R yang dikombinasikan
dengan praktik pembuatan eco-enzyme berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat di tiga dusun
Desa Pesucen secara signifikan. Pendekatan edukatif-partisipatif yang didukung media edukasi dan
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demonstrasi praktik terbukti membantu peserta memahami konsep pengelolaan sampah rumah tangga
serta pemanfaatan sampah organik secara lebih aplikatif. Meskipun demikian, implementasi eco-enzyme
masih menghadapi tantangan karena sebagian masyarakat belum mengenal eco-enzyme sebagai salah
satu cara pengolahan sampah organik serta pembuatannya yang memakan waktu cukup lama sehingga
masih terdapat keraguan untuk mempelajari dan menerapkannya secara mandiri. Oleh karena itu,
diperlukan pendampingan lebih lanjut, praktik berkala, serta penguatan peran Kader Eco-enzyme yang
telah dibentuk agar penerapan eco-enzyme dan pengelolaan sampah berbasis 4R dapat berlangsung
secara berkelanjutan di tingkat rumah tangga.
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